
LAMPIRAN TERJEMAH 

 

No Bab Surah/Hadis Terjemah 

1 I QS. al-Baqarah: 132 “Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan 

itu kepada anak-anaknya, demikian pula 

Ya‟kub. (Ibrahim berkata): “Hai anak-

anakku! Sesungguhnya Allah telah 

memilih agama ini bagimu, Maka 

janganlah kamu mati kecuali dalam 

memeluk agama Islam”. 

2 I HR. Ibnu Majah “Muliakanlah anak-anakmu dan 

perbaikilah adab mereka”. 

3 I HR. Ibnu Majah “Seseorang yang ditemui oleh dua orang 

anak perempuan lalu ia berbuat baik 

kepada keduanya disebabkan keduanya 

bersahabat dengannya atau ia bersahabat 

dengan kedua anak itu, niscaya akan 

dimasukkan ke dalam surga”. 



4 I QS. al-Rum: 21 “Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-

Nya ialah, Dia menciptakan untukmu 

istri-istri dari jenismu sendiri, supaya 

kamu cenderung dan merasa tentram 

kepadanya,dan dijadikan-Nya diantara 

kamu rasa kasih sayang. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu terdapat tanda-

tanda bagi kaum yang berfikir” 

5 I Q.S. an-Nahl: 72  “Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri 

dari jenis kamu sendiri dan menjadikan 

bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-

anak dan cucu-cucu, dan memberimu 

rezeki dari yang baik-baik. Maka 

mengapakah mereka beriman kepada 

yang bathil dan mengingkari nikmat 

Allah?.” (Q.S. an-Nahl: 72) 

6 I HR. Muslim “Seorang wanita itu dinikahi karena 

hartanya, keturunannya, kecantikannya 

dan Karena agamanya, maka peganglah 

yang beragama niscaya tertancap 

kukumu.”(HR. Muslim) 



7 I HR. Muslim “Dunia ini perhiasan, dan sebaik-baik 

perhiasan itu ialah wanita yang 

shalihah”(HR. Muslim) 

8 III Hadits “Hendaklah kamu mengambil 

pembalasan kepadanya, yakni 

menamparnya.” 

9 III Hadits “Kembalilah kamu, ini Jibril datang dan 

Allah menurunkan ayat ini.”  

10 III Hadits “Kita berkehendak begitu, Allah 

berkehendak begini. Dan apa yang Allah 

kehendaki itulah yang terbaik.” 

11 III QS. Thaahaa: 114 “…Dan janganlah engkau 

(Muhammad) tergesa-gesa (membaca) 

Al-Qur‟an sebelum selesai diwahyukan 

kepadamu,…”  

12 III QS. an-Nisa: 34 “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin 

bagi kaum wanita, oleh karena Allah 

telah melebihkan sebahagian mereka 

(laki-laki) atas sebahagian yang lain 



(wanita), dan karena mereka (laki-laki) 

telah menafkahkan sebagian dari harta 

mereka.” 

13 III QS. an-Nisa: 34 “Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah 

yang taat kepada Allah lagi memelihara 

diri ketika suaminya tidak ada, oleh 

karena Allah telah memelihara (mereka).” 

14 III QS. an-Nisa: 34 “Wanita-wanita yang kamu khawatirkan 

nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan 

pisahkanlah mereka di tempat tidur 

mereka, dan pukullah mereka.” 

15 III QS. an-Nisa: 34 “Kemudian jika mereka mentaatimu, 

maka janganlah kamu mencari-cari jalan 

untuk menyusahkannya.” 

16 III QS. an-Nisa: 34 “Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi 

Maha Besar” 

17 III H.R. Ibnu Jarir dan al-

Baihaqi dari Abu 

Hurairah 

 

“Sebaik-baik perempuan ialah perempuan 

yang apabila engkau melihatnya ia 

menyenangkan hatimu, dan apabila 

engkau menyuruhnya ia mengikuti 

perintahmu, dan apabila engkau tidak 



berada di sampingnya ia memelihara 

hartamu dan menjaga dirinya.”  

18 III Q.S. al-An‟am: 82 “Orang-orang yang beriman dan tidak 

mencampuradukkan iman mereka dengan 

kezaliman (syirik), mereka itulah yang 

mendapat keamanan dan mereka itu 

adalah orang-orang yang mendapat 

petunjuk.”  

19 IV QS. Ar-Ruum 30: 21 “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-

Nya ialah Dia menciptakan untukmu 

isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya 

kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan dijadikan-Nya 

diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 

kaum yang berfikir.”  

20 IV QS. Al-Hujurat: 13 “Hai manusia, sesungguhnya Kami 

menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan dan menjadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-



suku supaya kamu saling kenal-

mengenal. Sesungguhnya orang yang 

paling mulia diantara kamu disisi Allah 

ialah orang yang paling takwa diantara 

kamu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Mengenal.”  

21 IV HR. Muslim dari Abu 

Hurairah 

“Sesungguhnya Allah Swt tidak melihat 

rupa dan harta benda kalian, tetapi Dia 

melihat hati dan amal perbuatan kalian.”  

22 IV HR. Ahmad “sebaik-baik manusia adalah orang yang 

paling baik bacaan (al-Qur‟annya), paling 

bertakwa kepada Allah „Azza Wa Jalla, 

paling gigih menegakkan amar ma‟ruf 

nahi munkar, dan paling giat 

menyambung tali silaturahim.”  

23 IV QS. Ar-Ra‟d: 38 “Dan sesungguhnya Kami telah mengutus 

beberapa Rasul sebelum kamu dan Kami 

memberikan kepada mereka isteri-isteri 

dan keturunan. Dan tidak ada hak bagi 

seorang Rasul mendatangkan sesuatu ayat 

(mukjizat) melainkan dengan izin Allah. 



Bagi tiap-tiap masa ada Kitab (yang 

tertentu).”  

24 IV H.R. Muslim “Tiap kamu adalah pemimpin dan akan 

mempertanggungjawabkan 

kepemimpinannya. Imam itu pemimpin, 

diminta mempertanggungjawabkan 

kepemimpinannya. Suami itu pemimpin 

keluarga, akan diminta 

mempertanggungjawabkan 

kepemimpinannya. Istri itu pemimpin 

bagi rumah tangga suaminya, akan 

diminta mempertanggungjawabkan 

kepemimpinannya.”  

25 IV QS. an-Nisa: 34 “…. Sebab itu maka wanita yang saleh, 

ialah yang taat kepada Allah lagi 

memelihara diri ketika suaminya tidak 

ada, oleh karena Allah telah memelihara 

(mereka)….” 

26 IV QS. an-Nisa: 34 “Wanita-wanita yang kamu khawatirkan 

nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan 

pisahkanlah mereka di tempat tidur 



mereka, dan pukullah mereka.” 

27   “Dan ingatlah akan nikmat Allah 

kepadamu ketika kamu dahulu (masa 

Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka 

Allah mempersatukan hatimu, lalu 

menjadilah kamu karena nikmat Allah, 

orang-orang yang bersaudara…” (QS. Ali 

Imran: 103) 

28 IV QS. an-Nisa: 19 “…Dan bergaullah dengan mereka secara 

patut…” 

29 IV QS. Al-Baqarah: 233 “Dan kewajiban ayah memberi makan 

dan pakaian kepada para ibu dengan cara 

ma´ruf. Seseorang tidak dibebani 

melainkan menurut kadar 

kesanggupannya.”  

30 IV QS. Ath-Thalaq: 7 “Hendaklah orang yang mampu memberi 

nafkah menurut kemampuannya. Dan 

orang yang disempitkan rezekinya 

hendaklah memberi nafkah dari harta 

yang diberikan Allah kepadanya. Allah 

tidak memikulkan beban kepada 

 



seseorang melainkan sekedar apa yang 

Allah berikan kepadanya. Allah kelak 

akan memberikan kelapangan sesudah 

kesempitan.”  

31 IV QS. At-Tahrim: 6 “Hai orang-orang yang beriman, 

peliharalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat-

malaikat yang kasar, keras, dan tidak 

mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan 

selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan.”  

32 IV HR. Ibnu Majah “Orang yang terbaik di antara kalian ialah 

yang mempelajari al-Qur‟an dan 

mengajarkannya….”  

33 IV HR. Ibnu „Abdil Barr “Menuntut ilmu adalah kewajiban setiap 

muslim dan orang yang menuntut ilmu 

dimintakan ampun oleh semua makhluk, 

termasuk ikan-ikan di laut.”  

34 IV HR. Tirmidzi “Aisyah ditanya: “Apakah yang 



dikerjakan Rasulullah Saw. di 

rumahnya?” Aisyah menjawab: “Beliau 

adalah seorang manusia biasa. Beliau 

adalah seorang yang biasa mencuci 

bajunya sendiri, memerah susu 

kambingnya sendiri, dan melayaninya 

sendiri.”  

35 IV HR. Ibnu Sa‟ad “Adalah Rasulullah Saw. jika di rumah, 

beliau membantu keluarganya. Maka 

apabila telah tiba waktu shakat, beliau 

berdiri mengerjakan shalat.”  

36 IV HR. Tirmidzi “Aku bertanya kepada pamanku, Hind bin 

Abi Halah. Ia adalah seorang ahli dalam 

meriwayatkan (sifat Rasulullah Saw.). 

Aku bertanya: “Ceritakanlah kepadaku 

sifat Rasulullah Saw. berbicara?‟ ia 

menjawab: „Rasulullah Saw. adalah 

seorang yang banyak mengenyam 

kesusahan. Beliau selalu berfikir, (bahkan 

hampir) tidak sempat beristirahat santai. 

Beliau lebih banyak diam (tidak banyak 



berbicara), beliau tiada bicara, kecuali 

apabila perlu. Membuka dan menutup 

pembicaraannya dengan menyebut nama 

Allah Ta‟ala. Isi pembicaraannya padat 

dengan makna, kata-katanya jelas, tiada 

yang sia-sia, dan tiada pula yang kurang 

dipahami. Beliau tiada berlaku kasar dan 

tiada pernah menghina. Nikmat Allah 

Swt dibesarkannya walaupun hanya 

sedikit. Selain itu, beliau tak pernah 

mencela makanan dan minuman. Juga 

tidak pernah memujinya.”  

36 IV HR. Ibnu Majah dan 

Tirmidzi, Hadits hasan 

shahih 

“Dari Amr‟ bin Al-Ahwash, 

sesungguhnya ia pernah menghadiri haji 

wada‟ bersama Rasulullah Saw. (dalam 

khutbahnya) beliau memuji Allah Swt 

dan menyanjung-Nya, lalu memberi 

peringatan dan nasihat. Beliau kemudian 

bersabda: “Nasihatilah istri kalian dengan 

baik, karena mereka itu di sisi kalian 

ibarat tawanan yang kalian tidak memiliki 



kekuasaan sedikitpun lebih dari itu, 

kecuali kalau mereka melakukan 

kedurhakaan dengan terang-terangan. Jika 

mereka melakukan itu, tinggalkanlah 

mereka di kamar tidurnya atau pukullah 

dengan pukulan yang tidak menyakitkan. 

Jika mereka sudah menaati kalian, 

janganlah kalian mencari-cari alasan. 

Sesungguhnya kalian mempunyai hak 

terhadap istri-istri kalian dan istri-istri 

kalian pun mempunyai hak terhadap diri 

kalian. Hak kalian atas istri kalian yaitu 

mereka sekali-kali tidak boleh 

mengijinkan orang yang tidak kalian 

sukai menempati tempat tidur kalian dan 

mereka sekali-kali tidak boleh 

mengijinkan orang yang tidak kalian 

sukai masuk ke dalam rumah kalian. 

Ketahuilah, hak mereka terhadap diri 

kalian yaitu kalian berlaku baik dalam 

memberikan kebutuhan pakaian dan 



makan kepada mereka.”  

37 IV QS. Luqman: 13 “Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata 

kepada anaknya, di waktu ia memberi 

pelajaran kepadanya: "Hai anakku, 

janganlah kamu mempersekutukan Allah, 

sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 

adalah benar-benar kezaliman yang 

besar."  

38 IV QS. Ath-Tahrim: 6 “Hai orang-orang yang beriman, 

peliharalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat-

malaikat yang kasar, keras, dan tidak 

mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan 

selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan”.  

39 IV QS. Taha: 132 “Dan perintahkanlah kepada keluargamu 

mendirikan shalat dan bersabarlah kamu 

dalam mengerjakannya ….”  

40 IV QS. Asy-Syu‟ara: 214 “Dan berilah peringatan kepada kerabat-



kerabatmu yang terdekat”.  

41 IV QS. Al-„An‟aam: 82 “Orang-orang yang beriman dan tidak 

mencampuradukkan iman mereka dengan 

kezaliman (syirik), mereka itulah yang 

mendapat keamanan dan mereka itu 

adalah orang-orang yang mendapat 

petunjuk.”  

42 IV HR. Bukhari “Berkata Ishaq, telah berkata kepadaku 

„Isa ibn Yunus, telah menceritakan 

A‟masy dari Ibrahim dari Alqamah, dari 

Abdullah ra. berkata, “Ketika turun ayat 

ini, „Orang-orang yang beriman dan tidak 

mencampuradukkan iman mereka dengan 

kezaliman (syirik)‟, maka hal itu terasa 

berat bagi sahabat-sahabat Rasulullah 

Saw. keimanannya dengan kezaliman? 

Rasulullah Saw bersabda, “Sesungguhnya 

tidak seperti itu, apakah kalian belum 

mendengar perkataan Luqman terhadap 

anaknya: “Sesungguhnya syirik 

(mempersekutukan Allah) itu adalah 



benar-benar kezaliman yang besar.” 

43 IV HR. Tirmidzi “Mukmin yang sempurna imannya, bagus 

akhlaknya”  

44 IV QS. Luqman: 13 “Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata 

kepada anaknya, di waktu ia memberi 

pelajaran kepadanya: "Hai anakku, 

janganlah kamu mempersekutukan Allah, 

sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 

adalah benar-benar kezaliman yang 

besar.”  

45 IV HR. Muslim dari Abu 

Hurairah 

“Tidak seorang anak pun yang dilahirkan 

kecuali dilahirkan dalam keadaan fitrah, 

maka kedua orang tuanyalah yang 

menjadikannya Yahudi atau Nasrani atau 

Majusi. Sebagaimana halnya binatang 

yang dilahirkan dengan sempurna, apakah 

kamu melihat binatang itu tidak 

berhidung dan bertelinga? Kemudian Abu 

Hurairah berkata: “Bacalah ayat al-

Qur‟an (firman Allah QS. ar-Rum ayat 

30), yang artinya: “…(tetaplah atas) fitrah 



Allah yang telah menciptakan manusia 

menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan 

pada fitrah Allah. (itulah) agama yang 

lurus; …. .”  

46 IV HR. al-Baihaqi “Bacakanlah kalimat pertama kepada 

anak-anak kalian kalimat La ilaha illa 

Allah dan talqinlah mereka ketika 

menjelang mati dengan La ilaha illa 

Allah.”  

47 IV QS. al-Baqarah: 163 “Dan Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha 

Esa, tidak ada Tuhan selain Dia, yang 

Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.”  

48 IV QS. Yasin: 82 “Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia 

menghendaki sesuatu hanyalah berkata 

kepadanya: "Jadilah!" maka terjadilah 

ia.”  

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 


